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ABSTRAK

Penclitian ypng berjudul “Analisis Efextivitas Kehijakan Link amd Laveh
Pada Sekalah Menengah Kejuruan (SMK) di Sumaters Bapar heriujuan sntuk
menpetahiul kescsuaian antara kompetensi kejuruan Program Keahlian Usaha Jasa
Pariwisata vang disjarkan di SME dengan kehutuhan dunia usaha dan dunis
inclustri di Sumatera Barat, target jumlah lulusan SME Program Keahiian Llsaha
Jasa Pariwiseta whan ajaran 20072008 s.d 201 124012 (5 tshun ke depan), dan
tormasi lowonpan kerja pada dunia usaha don dunia mcdusri di Sumstera Rorag
tahun 2008 s.d 2012,

Papulasi penehitian terdini Jari 119 Biro Perizlanan Wisalz (B0W) vang
menjah anpoota dssociation af the [ndoresion Towr v & Treepd orpictbex
LASITA) Sumatera Barat dan 5 Sckolah Menengah Kejoruan (SMIE Vang
mem suka program keahlian Usahg Jasa Pariwisala G df Sumatera Berar,
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Instrumen penelitian disusun dalim
teniuk Kuesioner denean menggunakan skads {iken yane telih divfi validias dan
reabilitasnyn, Kerangka asalisis yong digunakon dalam penelian ini adals! { reip
Madel Servive OQualine dan analizis 1 uppdy dan dewiend. Sedanzkar daa diclzh
duengan mencart srosentase setiap kompetersi dengan bantuan prosm S
Package for Sucinl Science (SPSS) Versi 1.0y kemudian diteniukan kateonr
kesesuaian berdasarkan interval skala yang telah ditetapkan,

Hasil  penelitisn mengungkap  bahwa  sccara  keseluruhan,  75.63%
resporden menvatakan  kompetensi kejuruon  Program Keahlian Usaha Jasq
Pariwizata berads karepori cukup sesuai. Namun bila dilihe per aspek. meka Jar
4 aspek yang ady dafam kempetensi kejuruan, hunya 1 aspek yang herady pada
katepori sesuai waitu  Kompetensi perhitungan taeif dan menerbitkan ket
penerbangan, sedanpkan 3 aspek fainnya yaitu kompetensi dasar kejuruan,
penylsunan pasct wisala, dan pemandaan wisata berada padi Kategor Lurang
SESLY .

selanjotnyn, hasil penclition juza mengungkap bahwa proyeksl jumlah

fulusan SMK Frogram Keshlisn Usshy Jasa Pariwisats d@ Sumaters Dot

¥l



cenderung meningkat, hal ini eerlibar dari tarpet jumlab lulusan progrim keshiian
Usatur Jasa Pariwisnta 5 tohun ke deran, schinger proveks' lulusan paci tahun
ajrrien 20072008 sevanyak 124 orang, pada tahun ajaran 20082009 sehany k. |34
orang, pada whun 20042000 sebanvak 154 orang, pada twhun 2010:200 1
scbauyak 199 orang dun pada when gjaran 20112012 Juga sehanyak [99 ormg,
Sedangkan formasi lowongan kerja di dunia wsaha dan dunia indesy pariwisira di
Sumaners Barat eelatif tingai vaite pada tahun 2008 sebanyak [5.705 crang, tihun
2005 sebanyak 18218 orarg, takun 2010 sehawyek 21135 omang. tabun 2001
sebanyvak 24,514 orang dan pads tabun 2012 sebanyak 28437 orang.

Berduswrkan  temwan  dalom pevelitisn ini. maks direk omendasitan
kepada @ (1) pihak SME sebaiknvg merevisi kompetensi kejuruan yang dizjarkan
saat ind dan menyesuaikan dengan kompetensi vang benar-henar dibutubkan olel
dunia ussha dan dunia industi (2) Diinas pendidikan  kabupatenihom apar
membentukimengadikan tenaga pengavwas program keshlian yang mengerii dan
penar-henar paham wntang kompetensi kejurean Program Keahlizn Ussha Jas
Pariwisala (1) SMEK raap memibiki pregam keahlisn Usaha Jnsg Prriwisaly
sebai'mya mefalsarakon program serifikas Kompetenst bagi lulusannva mekilui
-embaga Senifikasi Profesi (LSF) parivwisata, (4) Dinas WIS provinsi dan
kabupaten/fora agar dapat memrasilitasi parg siswa SME vang melskuban
keginan prakiek lapangan, terutumag poda saat para siswa prakick mengunjungi
oieh dan amraksi wisata, Pengurangen beban hinva ini skan membanty sekolzh
untuk rmelzksznakan kegiatan prakeek lapangan sebagaimana mestinw, baik dari
segl frekuensi pelaksanazn maupun kupliizs kegiatan prakick Tapangan (5) Pihek
SMEK. dengan difesilitasi oleh Diras Pendidikan dan Diras Tenapa Kerjs baik
provinsi meupun kabupatenota sebaiknya menjalin kedasama dengan tenagn
PEmYRMC tenaga Kera stau pun asosiasi dunia usaha dan dunix industri seperi
ASITA dalam menysluckan para lulusannyva. Keriz sama ini tidek terbatas dalam
provirsi Sumatera Baat saja. tetapi jugn denpan stake holder di luar Sumatcrs

Barat, bahkan luar MEgrerl.
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PENDAHULLAN

AL Latar Belakang Masalah

Pendidikan menengah kejurusn adalah peadidikan yeng menyiapkan
peserta didik agar dapal lkngsung bekerja sesua; dengan progeam keahlian
yang diambilnya  setelsh  melalj pendidikan  dan  pelatihan  berhasis
kempetensi. Hal ini ditegaskan oleh Direktorat Pembinoan Sckolah Menengah
Kejuruan (20H15:1) bahwa,

“Delam Lorteks undang-undang sistem pendidikan nasional, lulusan
Sclalah Menengah Kejuruan (5ME) digsahkan ke dalam 3 pilar utama
agar dapat : (1} bekerja di dunia usaha dan dunig industd. (2] bikeria
secara mandini atau usaho sendin dan (31 melanjutkan snali ke jengang
PergUiuan iinggi terulsma perpuruan tingai prolesi/vokasi™,

Agar 3 pilar wtama tersebut dapat dicapai, teratama dalem itk
mempersiapkan lolusan Sckolah Menengah Kejuruan {SME) apar dapiat
Lekera di dunia usaha dan dunia industri, maks sejak tahun 19U elah
dilakukan pembaharusg perdilikan menengih kejuruan yang dilandai dengan
|elaksanaan kebijakan fnd and marel pada SMEL

Berbagai perbabaruan yang diturunkan dari kebijakan Lirk ol
Wirtele pada SMIL salah satenva dapat dilihar dar perabahan pendekatas vang

digunakan nada pendidikan di SME vailu dari pendetatan suppdy driven Le
wemarnd driven. Pengertian dewand dviver mengharapkan dunin usaha, donia
mcdusted dan dunin kerja lehil berperan menentukan, mendarors  dan

meagperskbin pendidikon kejurian karena mereka adalh prhak wvang lebih
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berkepeatingan deri sudut kebutuhan temaga keefa (Departemen Peodidikan
can Kebudweaan; 1997120,

kebijakan fink and maich pada SME eluh dilaksanakan seiak whun
1994 dar masih tetap di anu sampal sast ini, ermasuk pela Pendidikan
Sistem Ganda (PSG) sebagai walah sat beniuk peavelengearaan pendidikan
menengah keiuruan (Pembinaan SME;2005:23) | Namun pengalaman empiris
Ui SME Negeri | Padang Panjorg  menunjukken cfekiivins peelaksanaan
kebijakan ik and match pada SME terutame duri sudut pandang perobahan
pendekatan pendidikan dari supply driven ke demand driven masih kurang
terlaksana dengan baik. Hal ind terlhat salal satanya pada program keshilian
Usaha lasa Pariwisata (UJ1, dimana pera lulusannya kurang terseean o
lapangan kerja, ara lulesan menpeluh karens susahnya mereks mendapatkan
pokerjaan sesuai dengan bidang keahlisr, termasuk mereka harus hersaing
gengan para lulusan Diploma 1] Jurusan Usitha Jasa Pariwisata. Selain i,
ditemukan juga pars 'ulusan yang bekerja df dunia usaha dan duniz isdusird
atau bekera mandiri, tetspi industri wmpat mercka bekerja atan usaha vang
mercka buka tidak sesupai dengan kampelensi vang pernsh diperolehnya
sewikie menempuh pendidikan df SME terismatciing).

Daduga, hal ini disehabkan kKurdng sinkronnya antara karmpetens
Kejuran yang digjarkan di SME dengan kehutulian dunia usaha dan dunia
industri. Kondisi belum sinkronnya antera kualitas olusan denpan kelbutuhan
dunia usaha dan industri sydah menjadi masalah  nasions). SEPUI vang

dipaparkan olah Dr, Rabhmi Fabmy, SE, MBA kepada Hirian Piacang Ikspross
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terbitan 21 Dktober 2007 bahwa, Uschaginn besar renaga kerjn vang tersedia
wdalah tenapga kerja vang belum memiliki daya saing kbaik secara nusional.
regional dan glubal, Kondisi tersebut adalah akibat dasi belum malangnya
Ferencanaan teeaga kerja nasional secara tespadu yang tercermin dari belum
acdanya keterkaitan antarn hasil pendidikan dengan kebutuban lapanpan kerja
fink and maiek)”,

Sampai saat ini eclum aoo penclitian vang  dilakukan  antuk
mengungkap apzkeh kompetensi kejuroan Progrem Keahlisn Usaha s
Hriwisata vang diajacko di SME dan jumlah loluson vang dibasilkan olel
SMK sudah mengacu kepads pendebatan femand driven. Hila pertanyaan ini
tidak sepera difawabh melalui penelitian, maka dikhrwatirkan setiap tahun
lulusan  SMY Proprem Keahlian Usaha Jusa Pariwisar vig meniadi
Fengangeurn akan bertembah karena rendabnya keali kompetensi Jalusan

vang menyehabkan mereka kursng temakai di lapansan.

Parumusan Masalah
Schubungan  dengan topik  penelitian schagaimana  yang  1elah
diuraikan padu latar belzkang masalah dan agar pembahasan wpik penelitian
ini lehih fokus dan terarah, serta densan kelerbarasan waktu, tmaga dan hinya
maka penelitian ini di-umuskan sehagai berikur -
l. Bagaimana kesesuaian sniarg kompetensi kejuruan Propram Kealilian
Usaha Jasa Parfwisata yvans diajackan di SME denpan kehutuhan duri

ussha dan dunia induste di Sumatera Bars 7



2. Bagaimana target lulusan SME Program Keahiion Ussha Jasa Pariwisala
tahun ajaran 2007/2008 5.d 2011/2012 di Sumaters Basat ?
1. Bagaimana formasi lawongan kerja di dunia wsaha dan dunia inifusie

pariwisata tahun 2008 s.d 2002 di Sumatera Barat 7

L. Tujuan Penclitian
Berdasarkan latar belakang dun perumusan masalgh, meka wiuan

penelitian ing aduiah menganalisis -

Resesnaian kompetensi Lzjuruan Pragram Keahlian Usaha Jasa Pariwisata
yang digjarkan di SMK dengar kebutulan dunia wsaba dan dumia industri

di Surmatery Bamat,

[

. Target lulusan SMK Program Keahlian Usaha Jasa Pariwizaca pida talan

ajaran 2072008 .d 200120172 di Sutnitera Barpr

ard

Fommasi lowongar kerja di dunia usali dan indusr parivwisgen lahiun 2008

5.4 2002 di Samatera Raral,

D Manfaar Penslition
I, Manfant Pralizis
. Jagi Dinas Pendidikan, Kiranya penclitian ini dapat dijadikan
masukan dalam penpambilan kebijakan wnigk meningkatkan kualitas
skdls dan keterampilan lwlussn SME Program Keahlian Ussha Jasg

Parpwisats,
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b Bagi SMEK vang membuka Program Keahlian Usaha Jasa Pariwisaie
Kiranya  penelittan  ini dapar digunakan  wituk  mepyvesusikan
kompetensi kejuruan yang  diajarkan di sekolal; dengan vany
dibutubkan oleh dunia usaha dan dunia industr hidang Usahe Jasa
Pariwisanl.

Hugi siswa dan Mlusan SMK Program Keablian Usaha Jaey Tarie 1l

i

yang ada di Sumaters Boral, Kiraoys penelition i dapat menjadi
gambaran lentang bidang usaha dan Tormasi hwwonpan kerja pada
aunia usaha dan industed pariwisats di Sumaters Barad,
2. Maniead lmiak

a. Dibwrapkan penelitian ini dapat menjadi babon acuan uniuk penelitum
selanjutnya tenang  peningkatan kudlitss Julusan SME - Pragram
Kenblian Usaha Jasa Pariwisate puna memenuhi staidar ity dunis
usaha/indusiri sebapad aplikasi dari Kebijakan fnk and el

b, Bepi penehili sendin, merupaban kesempatan yang berharin  hisa
memprakickkan ilmu yang telab diperolel, baib selama pendidikan dj

Kampus manpun dilapasgan,

Rusng Lingkup Penclitian
Berdasarkun Surct Keputusan Menter Pendidikan dan Kebudavaan
Nomor 04901992 entang sebutan nama untuk semua jenis Sckolah

Menengah Kejuruan (SMK?, maka SME memiliki beberapa kelompok vai



BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

derdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telab dilakukan,

dapat diambil kesimpulin sebapai berikut -

|-

Secara  keselurahan  tingkai  Eesesupian kompetensi kejuruan vang
dimiarkan di SMK Program Feah'ian Ussha Jasa Pariwisats (LIJP) saar ind
menurat persepsi dunia usaha dan dunia industri beradn nada Kotepar
cukup. Mamun bila dilihat per aspek, maka dari 9 aspek kompetensi yang
termasuk  dafwm kompetensi kejuruon, 3 aspek herda pada kaiepor
kurang sesuai dan hanva | kompetensi yaity kampetensi perhitgngan taril
lan menerbitkan tiket penctbangan vang berady pada katepori sesuai
dengan kebutuhan dvniz usaha dan duniz isdusir,

Sefain kempetensi vaag sudah diajurksn aleh SME saat ini. dinia wsha
dan dunia indesiri menginginkan adanya beberapn kompetenst Jain yang
Juga dibutubkan untuk bekerfa di bira perjalunan wisata variin kompelensi
yang berkpitan dengen pengelolaan transaks, dan laporan keuongan,
terminologi pariwisab, psikologi pelavenan jasa. aiefine e VI b,
multimedia (kompater],  peoprafi pariwisats, etike komunikasi, sera
kompetensi Bahass Inggris pariwisata. Selain it ada baikevu bila
dimasukan kompetensi vang berhubungan dengan budava karena di dacrah

vang sndah sangal majy perkembangan pariwisatanya, ternvals budaya
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i

merupakan dava tarik utama, Artinva dengan mamasukkan kompetensi
lentang  bucave, maka kit sudsh mengantisipasi kebutuhan  akan
kampetensi ini di masa mendatang,

Turgel juralah lulusan SME Program Keahlian Usaha Jasa Pariwisaie
(LU pada tahun ajaron 200772008 s.d 20112012 cenderung nuik dari
tehun ke tshun. Sehingas pada tahan 2008 target jumlih lulusan sebanvak
|24 vrang, whon 2009 sebhanyak 144 oreng, thun 2000 masih sebanyak
134 eranyg, tahun 2011 schanyak |00 oreng dan tahua 2012 tetap sehanyvak
I¥% vreng. Dengan demikian tata-rata laju pertumbihan jumlah lulusan
sebesar 13,07% M ahon,

Formasi lowongan keda ataw kesempatan kerja pada dunia usaha dan
duniz industri parivisata di Sumaters Barat relatif besar, Berdasarkun datn
proyeks, maka pada tahun 2008 duria ysaha dan dunia industed pariwisat:
membutuhkan tambahan enaps kerja sehanvak 15,705 orang, lahun 24000
sebanyuk 18.218 arang. talun 2010 scbanyak 21,133 arang, pada ahun
2011 sebanyak 24.514 arang dan pads tabon 2012 MM menciptakan
tambalan kesempatan kerja sebanyak 28437 orang. schingga rata-rata
laju periumbuhan kesempatan kerja pada dunia usaha dan dunia indusiri
pariwizata di Sumaters Barat sehanyak 16,00% tahun.

Bile dibandingkan rata-raca laju pertumbithan jumlah lubusan dengan rata-
rata laju perurnbahan kecempatan kerjn di bidang pariwisats, maka
terlihat bahwe rata-rats laju pertumbuhan kesempatan kerje relatif Jekih

hesar dibandingkan dengan rata-rata laju pertumbuban lulusan SME,
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Artinya, duniz wssha dan dunia industri pariwisata di Sumatern Hor
seharusaya masih mampy menampung jumlah fulusen vang dihasitkaon
SMK Program Keahlian Usaha Jase Pariwisat setizp hunnvie. Nanun
kenyataan di lapangan banvak lulusan SME Program Keahlian Usahn Jasa
Pariwisatz yang mengargour. Sehingga  disimpulkan  bahwa kurang
terpakainya lulusan bekerja di dunia ysshe dan dunia indusi pariwisala di
surtrtera Barat lebih deminan disehabkan oleh kompetensi dan skills
lulusan vang tidak sesuai dengan sandar dunia usaha din duniz industri

paTIWisat,

1. Saran

Burdusarkan kesimpulan penelitian yang telah divrakan sebelumnya,

mika ada beherape sarsn vang ingin drsampaikan vaitu -

1.

Untuk menpatasi pop kesesuaian antara kompetensi vang digjarkan dJi
SME saat ini dengan kompetensi yang dibutuhkan aleh dunia wsaha dan
dunia industri, maka sehaknya pihak SME merevisi kompelensi kejuruan
yung digjarkan saat ini dea menvesuaikan dengan kompetens yang henae-
benar dibutehkain sleh dunic esaha dan dunia industr.

Untuk menjega Kesinambungan Lesesuzian kompetensi kejuruan dengan
kebutuhon  dunis  usaha  dan  dunia industri, Dinas  pendidikan
kabupatendiota  agar  lebih ket mengawast  implementasi  proses
pembelajaran kompelensi kejuruan vang Seroricstasi industri (Jsedustry

baved) di SME. Hal ini akan lebil eiektif dilakukan bila dibenpok



Led

05

pelgwas program keahlian dan pengawas biddanz stodi vang menser dar,
benar-henar paham tentang kempetensi kejuruan Propram Keahlizn Usihp
Jasa Pariwisaia,

SME vang memiliki program Keahlizn Usafo Jasa Pariwisata schaiknya
melaksanakan program sertifikasi kompetensi bagi lulusannyva melaloi
Lembaga  Sertifikasi Profesi (L3P} pariwisata. Diharapkan  sertilika
kompetensi ing akan mempermudah Talussan mendaparkan pekerjann yang
sesual dengan hidang keablian baik di datam maapun & luar Sumateras
Harar.

Dinas pariwisata provinsi dan Kabupatendiota agar dapat memfisiiias
para siswa SMK vang mclakukan kepiztan prakiek lapangan, terumma
Pada saat para siswa prakiek mengunjung objek dan atraksi wisaia {teiary,
Pengurangan beban biava ini akan sangal membantu sekolal wniuk
melaksanakan kepiatan prakeek lapangan sebeoaimang frestinya, baik dar
segi fiekuensi pelaksanaan maupun kuglitas kegiatan praktek lapangan,
Sehingze kompetensi kejuruan [vlusan {xkills) bhenar-benar mitang dan
handal.

Pihak SME, denpan difasiliLsi oleh Dinas Pendidiken dan Diaas Tenaga
Kerja baik provinsi maupun ksbupaten/konus sebaiknya menjalin kerjzsama
dengan tenapa penyvalur leniaga Kerja atau pun asosissi dunis wsinhs duon
dunia induste sepedi ASITA dalam menyalurkan piera [ulosannya, Kerjz
sama ind tidak terbatas dalam provinsi Sumaters Barat saju, tetapi g

dengan stake folder di luge Sumatera Barar beahkin luar neger,
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